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Abstrak

Latar Belakang: Kebutuhan nutrisi sejak usia dini dapat dicapai melalui
pemberian Air Susu Ibu (ASI) Esklusif yang merupakan nutrisi bayi sejak lahir
sampai 6 bulan tanpa memberikan makanan/minuman pendamping. Kurangnya
produksi ASI adalah salah satu alasan para ibu untuk memberi susu formula pada
bayinya. Penyebab rendahnya pemberian ASI Ekslusif adalah produksi ASI hari
pertama sampai hari ketiga postpartum dikarenakan kurangnya rangsangan
hormone oksitosin dan prolaktin yang berperan dalam kelancaran produksi ASI
yang menyebabkan ASI tidak segera keluar serta perasaan cemas ibu saat
menghadapi persalinan yang menyebabkan hormone oksitosin menurun sehingga
produksi ASI terganggu. Untuk pengeluaran ASI yang cukup dibutuhkan upaya
non farmokologis berupa pijat oksitosin dan hypnobreastfeeding.Penelitian ini
bertujuan untuk menguji efek kombinasi Hypnobreastfeeding dan Pijat Oksitosin
Terhadap Produksi ASI lbu Postpartum. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan rancangan post-test only group
desain. Populasi adalah ibu postpartum hari pertama sampai hari ketiga dengan
jumlah sampel 11 eksperimen dan 11 kontrol. Data dianalisis menggunakan uji
Regresi Linear. Hasil : ada peningkatan yang signifikan dari produksi ASI pada
kelompok eksperimen dan kontrol dengan p value 0,000 (<0,05). Kesimpulan :
Terjadi peningkatan sekresi ASI yang bermakna pada ibu postpartum setelah
diberi kombinasi hypnobreastfeeding dan pijat oksitosin.
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l. Pendahuluan

Dalam rangka menurunkan angka
kesakitan dan kematian bayi, United
Nation Childrens Fund (UNICEF) dan
World Health Organization (WHO)
meromendasikan sebaiknya bayi hanya
disusui air susu ibu (ASI) selama paling
sedikit 6 bulan, dan pemberian ASI
dianjurkan sampai bayi berumur dua
tahun (WHO, 2018). Agar ibu dapat
mempertahankan ASI ekslusif selama 6
bulan, WHO merekomendasikan agar
melakukan inisiasi menyusu dini dalam
satu jam pertama kehidupan, bayi hanya
menerima ASI tanpa tambahan makanan
atau minuman, termasuk air, menyusui
sesuai permintaan atau sesering yang
diinginkan bayi, dan tidak menggunakan
botol atau dot (WHO, 2018).

Sedangkan Angka Kematian Bayi di
Indonesia berdasarkan Hasil Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) tahun 2012 masih cukup tinggi
yaitu sebesar 32 kematian per 1.000
kelahiran hidup (SDKI, 2012) target
Sustainable Sustainable Development
Goals (SDG’s) dalam The 2030 Agenda
For Sustainable Development
menargetkan pada tahun 2030 dapat
mengurangi angka kematian neonatal
paling sedikit 12 per 1.000 kelahiran
hidup dan kematian pada anak di bawah
usia 5 tahun paling sedikit 25 per 1.000
kelahiran hidup (SDG’s)

Dalam  menanggulangi  hal ini,
Pemerintah telah menetapkan Peraturan
Pemerintah No 33 Tahun 2012 Tentang
Pemberian  ASI  ekslusif, Peraturan
Pemerintah tersebut menyatakan bahwa
setiap bayi harus mendapatkan ASI
ekslusif yaitu ASI yang diberikan kepada
bayi sejak dilahirkan selama 6 (enam)
bulan, tanpa menambahkan dan/atau
mengganti  dengan  makanan  atau
minuman lain (Kemenkes, 2012).

Selain itu,Produksi ASI ibu yang
kurang pada hari-hari pertama post
partum disebabkan adanya kecemasan
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dan ketakutan yang dirasakan ibu pada
saat menjelang persalinan, kecemasan
dan ketakutan tersebut dapat menurunkan
hormone oksitosin sehingga ASI tidak
dapat keluar segera setelah melahirkan.
Sehingga akhirnya ibu memutuskan
untuk memberikan susu formula pada
bayinya.

Pengeluaran ASI dapat dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor produksi dan
pengeluaran. Produksi ASI dipengaruhi
olen hormone prolaktin  sedangkan
pengeluaran dipengaruhi oleh hormone
Oksitosin. Pijat Oksitosin  merupakan
salah satu solusi untuk mengatasi
ketidaklancaran produksi ASI.

Dalam  menanggulangi  masalah
tersebut, Upaya alami yang dapat
dilakukan untuk menurunkan kecemasan
dan rasa ketakutan ibu yakni memberikan
terapi hypnoberastfeeding, yang mana
perlakuan tersebut dapat memberikan
rasa nyaman dan rileks sehingga ibu
menyusui berjalan dengan lancar serta
memberikan  pijat  oksitosin  yang
dilakukan dengan cara pemijatan pada
sepanjang tulang belakang (vertebrae)
sampai tulang costae 5 sampai ke 6
sehingga dapat membantu merangsang
pengeluaran hormon oksitosn dan ASI
pun cepat keluar.

Berdasarkan  survey awal yang
dilakukan di Klinik Pratama Fitri Asih
Desa Sigara-gara Kecamatan Patumbak
Kabupaten Deli Serdang pada Maret
2020 terdapat 30 ibu postpartum . Dari
15 ibu postpartum 10 diantaranya
mengalami pengeluaran ASI yang lambat
dan 5 diantaranya pengeluaran ASinya
lancar. Berdasarkan penjelasan diatas,
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
pengaruh kombinasi hypnobreastfeeding
dan pijat oksitosin terhadap produksi ASI
di Klinik Pratama Fitri Asih Desa Sigara-
gara Kecamatan Patumbak Kabupaten
Deli Serdang tahun 2020.
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1. METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan metode penelitian  quasy-
experimental (eksperimen semu), bentuk
desain penelitian yang dipilih adalah
Post-test Only Control Group Design.
Dalam desain ini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih
secara random. Dalam desain ini baik
kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol dibandingkan. Kelas eksperimen
yang mendapatkan perlakuan sedangkan
kelas  kontrol tidak  mendapatkan
perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu post partum hari pertama
sampai hari ketiga di Klinik Pratama Fitri
Asih  Desa Sigara-gara Kecamatan
Patumbak Kabupaten Deli Serdang dari
bulan Mei-Juni 2020 sejumlah 22 ibu
post partum. Sedangkan Sampel pada
penelitian ini adalah sebagian ibu nifas
postpartum di Klinik Pratama Fitri Asih
sebanyak 22 orang yang postpartum hari
pertama sampai hari ketiga. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik Total Sampling.

Pengumpulan data menggunakan
data primer dan sekunder dengan alat
ukur checklist dan lembar observasi.
Analisis dilakukan menggunakan Uji
Regresi  Linear untuk mengetahui
pengaruh dari kombinasi
hypnobreastfeeding dan pijat oksitosin.
Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah kombinasi hypnobreastfeeding
dan pijat oksitosin, variabel terikat dalam
penelitian ini adalah produksi ASI pada
ibu postpartum.

111 PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian sebagian
besar responden memiliki produksi ASI
yang Baik daripada responden yang
kurang baik produksi ASInya. Produksi
ASI yang baik dapat dibuktikan dengan
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melihat frekuensi menyusui bayi dalam
24 jam.

Tabel 4.3.1 Pengaruh Kombinasi
Hypnobreastfeeding dan Pijat
Oksitosin.

Pemberia  Produksi ASI

nTerapi Kuran Baik Tota
Kombina g Baik |

Si

Hypnobr n % n % n %
eastfeedi

ng dan
Pijat
Oksitosi
n
9 4 2 91 5
Tidak 0, 10
diberi 9 1
terapi 0 0 11 51 5
0 01 0
Diberi ,
terapi 0
Jumlah 9 4 13 5 2 1
0, 9 2 0
9 : 0
1

Dapat dikaitkan bahwa kombinasi
hypnobreastfeeding dan pijat oksitosin
dapat meningkatkan produksi ASI. Hal
ini dipertegas dengan  teori Bobak
(2006), vyang mengatakan  bahwa
perangsangan hormone oksitosin dapat
memperlancar pengeluaran ASI.
Perangsangan hormone oksitosin ada
beberapa macam, diantaranya pijat
oksitosin, hypnosis (hypnobreastfeeding)
dan lain-lain. Hypnobreastfeeding
berpengaruh terhadap lama pengeluaran
ASI, pikiran, perasaan dan sensasi
seorang ibu akan sangat mempengaruhi
refleks pengeluaran SI . hormone ini
akan menyebabkan sel-sel otak yang
mengelola  saluran  pembuat  susu
mengerut akan berkontraksi sehingga
ASI terdorong keluar dari saluran
produksi ASI dan mengalir siap dihisap
untuk bayi.
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Penelitian ini pernah dilakukan oleh
Heni dan Kusmiyati (2014), pada
penelitiannya frekuensi
hypnobreastfeeding yang dilakukan lebih
seing dimungkinkan dapat
mempersingkat waktu pengeluaran ASI
yang lebih singkat. Dengan seringnya
pelaksanaan hypnobreastfeeding maka
pikira, perasaan ibu akan semakin tenang
dan rileks, sehingga akan memperlancar
pengeluaran refleks oksitosin, yang
mendorong pengeluaran ASI.

Sejalan dengan penelitian
sebelumnya, pada penelitian ini juga
terdapat pengaruh antara pemberian
kombinasi hypnobreastfeeding dan pijat
oksitosin dengan produksi ASI yang
dilihat berdasarkan hasil signifikan
dengan uji regresi linear sederhana nilai
P value 0,000 < 0,005 dan di dapat nilai
R sebesar 0,832, artinya bahwa ada
pengaruh yang sangat kuat.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan
pembahasan mengenai pengaruh
kombinasi hypnobreastfeeding dan Pijat
Oksitosin terhadap produksi ASI di
Klinik Pratama Fitri Asih Desa Sigara-
gara Kecamatan Patumbak Kabupaten
Deli Serdang, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Untuk variabel confounding pada
analisis univariat, seperti umur,
pendidikan dan pekerjaan. Pada
kategori  Usia  mayoritas  pada
kelompok intervensi mayoritas
responden  berusia 25-29 tahun
sebanyak 5 orang  (22,72%),
responden  berpendidikan  Sekolah
Menengah Atas (SMA) sebanyak 10
orang (45,45%) dan  mayoritas
responden bekerja sebagai Ibu Rumah
Tangga (IRT) sebanyak 9 orang
(40,90%).

2. Kategori Pengaruh  kombinasi
hypnobreastfeeding dan pijat
oksitosin pemberian dengan
produksi ASI, dapat kita lihat bahwa
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responden yang memiliki produksi
ASI kurang baik (< 8 Kkali/hari)
sebanyak 9 orang (40,9%) dan pada
kelompok intervensi  mayoritas
responden memiliki produksi ASI
baik (8-12 kali/hari) sebanyak 11
orang (50,0%).

3. Berdasarkan uji regresi linear
sederhana, dapat kita lihat bahwa
nilai R berada di 0,832 maka ada
hubungan yang kuat. Untuk nilai R
di dapat R square sebesar 0.692,
maka interpretasinya adalah ada
pengaruh kombinasi
hypnobreastfeeding dan pijat
oksitosin terhadap produksi ASI
sebesar 59,1%.

4. Berdasarkan nilai  signifikansi
didapat nilai P = 0,000. Apabila nilai
P value (0.000) < nilai sig (0.005),
maka Ho ditolak, yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan
antara pemberian terapi kombinasi
hypnobreastfeeding dan pijat
oksitosin terhadap produksi ASI.

V SARAN

Berdasarkan hasi penelitian
Kombinasi Hypnobreastfeeding dan Pijat
Oksitosin merupakan salah satu contoh
intervensi mandiri bidan dan dapat
dengan mudah dipilih dalam
penatalaksanaan ~ untuk  merangsang
produksi ASI. Masyarakat luas khusunya
ibu postpartum diharapkan mendapatkan
pengetahuan dan informasi dalam upaya
peningkatan produksi ASI serta dapat
mengaplikasikan kombinasi
hypnobreastfeding dan pijat oksitosin.
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